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Location of suspect texts in the document :

Included in the suspicious text score :

Similarities

Passages with similarities to sources found in different collections.
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AI detection

Texts with stylistically similar formulations to AI-generated text.
This rate is an indicator, not proof. Check with the author that he/she has mastered the knowledge mentioned in the document.

3%

Unrecognized languages

Passages in which some of the vocabulary used is not part of the language dictionary. This may be an attempt by the author to
modify the text to make detection impossible.

4%

Not included in the percentage of suspicious texts :

Texts between quotes
Passages between quotation marks, often revealing a quotation.
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2 repository.ulb.ac.id
repository.ulb.ac.id/47/11/8.%20bab%20V.pdf
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7 openjournal.unpam.ac.id
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan pembangunan nasional yang senantiasa mengalami kemajuan memerlukan dukungan pendanaan

yang substansial, di mana sektor perpajakan berperan sebagai salah satu sumber utama penerimaan negara. Tren

penerimaan pajak Indonesia dalam lima tahun terakhir mencerminkan dinamika kebijakan fiskal yang diterapkan.
Realisasi pajak pada tahun 2020 tercatat sebesar Rp1.072,11 triliun, mengalami penurunan 19,6% dibandingkan tahun

sebelumnya akibat pandemi COVID-19 [1]. Pemulihan mulai terlihat pada 2021, ditandai dengan kenaikan

penerimaan pajak mencapai Rp1.278,63 triliun atau meningkat sebesar 19,3% [1]. Momentum pertumbuhan berlanjut

pada 2022 dengan lonjakan sebesar 34,3% menjadi Rp1.716,77 triliun, dan tumbuh moderat pada 2023 sebesar 8,9%

dengan realisasi Rp1.869,23 triliun, namun pada 2024 pertumbuhan kembali melambat sebesar 3,5% dengan

penerimaan Rp1.932,4 triliun yang dinilai belum mampu mencapai target APBN [1]. Hal tersebut tercermin dalam

data Statistik Kementerian Keuangan pada Gambar 1 yang mencatat target dan realisasi penerimaan pajak dari tahun

2020 hingga 2024 [1].

Gambar 1 : Data Penerimaan Pajak Tahun 2020-2024

Sumber :Diolah peneliti dari Direktorat Jenderal Pajak (2025)

mailto:difal.dieys@umsida.ac.id
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Berdasarkan gambar 1, penerimaan pajak di Indonesia terus menunjukkan tren kenaikan dalam beberapa tahun

terakhir, namun hal ini belum diikuti dengan peningkatan rasio pajak (tax ratio) terhadap Produk Domestik Bruto

(PDB) secara signifikan. Pada tahun 2021, tax ratio tercatat sebesar 9,12%, naik menjadi 10,39% pada tahun 2022,

namun kembali mengalami penurunan menjadi 10,32% pada tahun 2023, serta pada tahun 2024 mengalami 
penurunan

tax ratio yang mencapai 10,08%[2]. Angka ini masih berada jauh di bawah standar ideal Bank Dunia untuk negara
berkembang, yaitu sebesar 15% dari PDB [3]. Menteri Keuangan Sri Mulyani menegaskan bahwa tingkat rasio pajak

Indonesia masih relatif rendah jika dibandingkan dengan negara-negara di kawasan ASEAN, anggota OECD, maupun

negara-negara G20 [3]. Fenomena tax ratio yang stagnan atau menurun dipengaruhi kepatuhan domestik yang belum

optimal khususnya melalui praktik transfer pricing yang memungkinkan perusahaan multinasionalitas memindahkan

laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah, sehingga mengurangi pajak efektif yang disetor di Indonesia [4].

Praktik transfer pricing menjadi perhatian karena melibatkan banyak perusahaan multinasional dengan aktivitas

lintas negara yang kompleks. Salah satunya adalah perusahaan di sektor consumer non-cyclical yang tercatat di BEI

yang memiliki karakteristik relatif stabil terhadap fluktuasi ekonomi dan memiliki struktur pendapatan yang konsisten,

sehingga praktik transfer pricing dapat diamati dengan lebih akurat [5]. Consumer Non-cyclical termasuk sektor yang

bergerak dalam produksi dan distribusi barang atau jasa yang meliputi industri barang konsumsi kesehatan, dan

utilitas, memiliki intensitas transaksi lintas yurisdiksi yang tinggi [6][7]. Tabel 1 menunjukkan tren positif dan stabil

setiap tahun, bahkan setelah mengalami kontraksi pada masa pandemi 2020 [8].

Tabel 1 : Fluktuasi Penerimaan Pajak Sektor Consumer Non Cyclical (Milyaran Rupiah)

Tahun Industri
Pengolahan

Perdagangan &
Reparasi

Jasa
Kesehatan

Total
Consumer non-cyclical

2020 298.207,59 240.175,46 4.431,94 542.815,00

2021 383.430,94 341.020,35 5.973,12 730.424,41

2022 443.309,40 388.528,54 8.323,10 840.160,99

2023 474.254,71 433.741,74 10.107,60 918.104,05

Sumber : Diolah Peneliti dari Laporan Tahunan DJP 2023 Strengthening Strategy (2025)



Respons terhadap tantangan praktik transfer pricing dipertegas oleh Direktorat Jenderal Pajak yang memperkuat

pengawasan transaksi afiliasi dan menerapkan kebijakan Global Minimum Tax (GMT) melalui PMK No. 136/2024,

serta mempertegas prinsip kewajaran dengan PMK No. 172/2023 yang mewajibkan perusahaan dengan transaksi

afiliasi menyusun dokumentasi berupa Local File, Master File, dan Country by Country Report (CbCR) untuk

meningkatkan transparansi dan kepatuhan wajib pajak [9]. Studi empiris menunjukkan bahwa faktor perbedaan tarif

pajak, keberadaan tax haven, dan skala multinasionalitas perusahaan merupakan determinan utama munculnya 
praktik
transfer pricing di Indonesia, seperti yang tercermin dalam kasus PT Smart Indonesia dan PT Toyota Motor

Manufacturing Indonesia [10][11]. Berdasarkan perspektif teori agensi, praktik transfer pricing seringkali dipengaruhi

oleh konflik kepentingan antara manajemen (agen) dan pemilik (prinsipal), di mana manajemen cenderung

memaksimalkan kepentingan perusahaan induk global dengan mengalihkan laba ke yurisdiksi bertarif pajak rendah,

meskipun berisiko terhadap kepatuhan pajak lokal [10]. Penetapan pengalihan laba perusahaan dengan transfer pricing

dapat dipengaruhi beberapa faktor-faktor antara lain tax minimization, tax haven, multinasionalitas [12][13]. Selain

itu, political connection dapat bertindak sebagai faktor moderasi yang memengaruhi keputusan transfer pricing [12].

Tax minimization menggambarkan upaya perusahaan menggunakan strategi perencanaan pajak yang efisien dan

legal untuk mengoptimalkan beban pajak [14]. Hal tersebut sesuai dengan landasan konseptual pada teori keagenan

yang menjelaskan perilaku tersebut terjadi dari pihak manajemen sebagai agen dengan memberikan pinjaman,

penjualan aset, serta mengalihkan laba kepada perusahaan yang memiliki hubungan khusus [15]. Kondisi tersebut

muncul ketika manajemen memilih strategi transfer pricing pada perusahaan yang menjalankan kegiatan usaha di
berbagai negara dengan perbedaan tarif pajak. Strategi tersebut menyediakan ruang bagi manajemen untuk

mengalokasikan laba ke wilayah dengan tarif pajak yang lebih rendah, sehingga selaras dengan dorongan oportunistik

dalam teori agensi yang menempatkan keuntungan pribadi agen sebagai orientasi perilaku [16]. Fenomena tax

minimization  tercermin dari penurunan penerimaan PPh Badan sekitar Rp 46 triliun (USD 2,995 miliar), menyoroti

dampak praktik pengalihan laba terhadap basis pajak domestik [17]. Berdasarkan penelitian terdahulu mengungkapkan

bahwa tax minimization  memiliki kontribusi yang besar dalam praktik transfer pricing yang menunjukkan bahwa

semakin tinggi tingkat tax minimization akan memengaruhi penetapan harga transfer [15][18]. Berbeda pendapat

dengan hasil penelitian tersebut dengan pernyataan tax minimization  tidak berpengaruh signifikan terhadap indikasi

transfer pricing [14][19].

Tax haven (surga pajak) dapat menjadi faktor transfer pricing ketika mengacu pada yurisdiksi dengan tarif pajak

rendah yang menarik perusahaan multinasional yang memanfaatkan kebijakan perpajakan di negara-negara surga
pajak [20]. Negara surga pajak memberikan peluang berupa strategi penangguhan beban pajak, diversifikasi investasi,

imbal hasil investasi bebas pajak, perlindungan aset yang kuat, pengurangan beban pajak, penghindaran pembatasan



mata uang, serta peluang bisnis [20]. Dalam teori agensi, pemanfaatan negara surga pajak mencerminkan perbedaan

motivasi antara agen dan pemegang saham, di mana investor menggunakannya untuk mendukung ekspansi bisnis,
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sementara manajemen memanfaatkan hubungan istimewa dengan entitas di negara surga pajak [21]. Fenomena 
terkait

tax haven tercermin dari OECD merilis statistik resmi yang menunjukkan bagaimana negara-negara berurusan dengan

sengketa pajak lintas yurisdiksi: total kasus Mutual Agreement Procedur (MAP) ditangani secara global sebesar 8.792

kasus dan penyelesaian MAP berhasil sebesar 2.601 kasus [22]. Beberapa penelitian telah mengkaji pengaruh tax

haven terhadap transfer pricing, dengan hasil yang beragam. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa transaksi
dengan pihak berelasi di negara surga pajak terbukti berpengaruh dalam keputusan transfer pricing [12][23]. Berbeda

dengan penelitian sebelumnya menyatakan tidak ditemukan adanya pengaruh yang signifikan terhadap transfer

pricing [24].

Multinasionalitas dapat diartikan sebagai entitas perusahaan yang beroperasi di berbagai negara melalui jaringan

afiliasi yang terintegrasi, termasuk anak perusahaan dan cabang di luar negeri [24]. Aktivitas perusahaan tersebut

memiliki variasi tarif pajak yang dapat dimanfaatkan untuk memindahkan pendapatan serta beban perusahaan melalui

praktik transfer pricing [25]. Kondisi tersebut sejalan dengan teori agensi, di mana perusahaan multinasional

cenderung meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan cabang di negara dengan tarif pajak rendah, yang pada

gilirannya meningkatkan earnings per share (EPS) dan menarik lebih banyak investor untuk menanamkan modal pada

perusahaan [26]. Dalam beberapa penelitian, multinasionalitas berpengaruh pada transfer pricing, di mana perusahaan

dengan lebih banyak afiliasi luar negeri mengelola kewajiban pajak untuk memenuhi kebutuhan produksi dan

mempertahankan bisnis global [25][27]. Namun, hasil lain menunjukkan bahwa multinasionalitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan transfer pricing, meskipun perusahaan multinasional memiliki potensi untuk

memanfaatkan perbedaan tarif pajak antar negara [12].

Faktor lain yang memengaruhi kebijakan transfer pricing yaitu political connection (koneksi politik) sebagai

variabel moderasi. Dalam perspektif agency theory, konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan manajer

(agent) mendorong manajer untuk melakukan tindakan oportunistis, termasuk praktik penghindaran pajak melalui

transfer pricing untuk memaksimalkan utilitas dan kompensasi berbasis kinerja [28]. Perilaku oportunistik tersebut

diperkuat oleh political cost hypothesis yang menyatakan bahwa perusahaan sering kali dihadapkan pada tekanan

biaya politik berupa pengawasan pemerintah dan regulasi perpajakan [29]. Dalam konteks tersebut, koneksi politik

berfungsi sebagai mekanisme strategis untuk memitigasi biaya politik dengan memberikan akses terhadap sumber
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daya eksklusif, peluang ekonomi, serta pengaruh dalam proses pengambilan keputusan administratif [12]. Sinergi

kedua teori tersebut menunjukkan bahwa keberadaan petinggi perusahaan yang memiliki hubungan dengan
pemerintahan dapat memengaruhi tingkat keberanian manajemen dalam menjalankan strategi perpajakan agresif,

termasuk transfer pricing, karena adanya persepsi perlindungan tertentu terhadap risiko pengawasan dan sanksi [29].

Namun demikian, koneksi politik tidak selalu secara otomatis menurunkan risiko pemeriksaan pajak. Dalam kondisi

tertentu, perusahaan yang memiliki koneksi politik justru dapat menjadi lebih rentan terhadap sorotan publik dan

pengawasan regulator akibat tingginya visibilitas politik perusahaan tersebut [29][30]. Di Indonesia, koneksi politik

diklasifikasikan berdasarkan spektrum pengaruh yang mencerminkan hierarki pemerintahan, mulai dari ketiadaan

akses hingga jangkauan otoritas di tingkat distrik, wilayah kabupaten atau kota, provinsi, hingga puncaknya pada

tingkat nasional [31][32]. Skala ini menggambarkan bagaimana penguasaan perusahaan atas jaringan birokrasi

beroperasi dalam ruang lingkup sentralisasi dan desentralisasi, di mana setiap tingkat otoritas memiliki kapasitas

perlindungan dan akses sumber daya yang berbeda[33]. Berdasarkan riset terdahulu menunjukkan koneksi politik

tidak secara konsisten berfungsi sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara determinan perusahaan dan

kebijakan transfer pricing. Koneksi politik diketahui hanya mampu memoderasi hubungan tax haven terhadap transfer
pricing, meskipun dengan pengaruh yang relatif lemah karena dibatasi oleh regulasi internasional, transparansi pajak,

dan pengawasan lintas negara[12]. Namun, koneksi politik tidak terbukti signifikan dalam memoderasi pengaruh

multinasionalitas terhadap transfer pricing, yang menegaskan bahwa pengawasan dan regulasi perpajakan global lebih

dominan daripada pengaruh politik lokal [12][34].

Penelitian ini berdasarkan teori agensi yang memiliki peran penting dalam bisnis perusahaan dengan adanya

hubungan antara agent dan principal [18]. Agent merupakan manajer, sedangkan principal merupakan pemegang

saham [18]. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa hubungan antara agent dan principal didasarkan pada kontrak

kerja sama yang memberikan wewenang kepada agent untuk mengambil keputusan keuangan dan operasional

perusahaan [13]. Selain itu, political cost hypothesis digunakan untuk memperkuat penjelasan mengenai

kecenderungan perusahaan menerapkan strategi tertentu untuk mengurangi biaya politik akibat tekanan regulasi dan

perpajakan, termasuk melalui praktik transfer pricing [29].
Penelitian ini memodifikasi dan mengembangkan literatur terdahulu dengan menggunakan transfer pricing sebagai

variabel dependen serta menambahkan political connection sebagai variabel moderasi yang berperan dalam

memperkuat atau memperlemah pengaruh kebijakan pemerintah, khususnya PMK Nomor 136 Tahun 2024, dalam

menekan praktik transfer pricing [12][35]. Pemilihan penelitian sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2020–2024 karena sektor tersebut memiliki karakteristik pendapatan yang relatif stabil dan

masih terbatas dalam kajian empiris. Penelitian mengenai pengaruh tax minimization , tax haven, dan multinasionalitas



terhadap transfer pricing dengan moderasi political connection menjadi penting karena adanya kebutuhan teoretis

untuk menjelaskan inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya serta memperkuat pengembangan teori agensi dan

political connection yang belum banyak memasukkan faktor koneksi politik sebagai variabel moderasi. Secara praktis,

urgensi penelitian ini didasarkan pada data Direktorat Jenderal Pajak yang menunjukkan bahwa nilai transaksi afiliasi

perusahaan meningkat dari Rp6.248 triliun pada tahun 2021 menjadi Rp10.360 triliun pada tahun 2022. Selain itu,

sengketa transfer pricing tercatat mencapai 310 kasus pada tahun 2020. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

perusahaan memerlukan pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi risiko transfer

pricing [18]. Dari perspektif kebijakan dan sosial, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi mengingat Indonesia

diperkirakan kehilangan penerimaan negara sekitar USD 2,995 miliar atau lebih dari Rp 46 triliun per tahun akibat
praktik profit shifting. Selain itu, rasio pajak Indonesia yang masih berada pada tingkat 10,08% menunjukkan perlunya

penguatan regulasi perpajakan[2][17]. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap

pengembangan literatur akademik, memberikan rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam pengelolaan risiko

perpajakan, serta menyediakan bukti empiris yang dapat mendukung pemerintah dalam memperkuat kebijakan

pengawasan transfer pricing dan penerapan standar perpajakan internasional.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh tax minimization  terhadap transfer pricing

Taktik bisnis untuk mengurangi jumlah pajak yang wajib dibayar melalui penetapan harga transfer dapat

didefinisikan sebagai tax minimization [16]. Perusahaan yang berupaya menekan beban pajaknya cenderung mencari

celah dalam regulasi perpajakan agar beban fiskal yang harus ditanggung menjadi lebih rendah. Upaya ini secara

teoretis sejalan dengan teori agensi, di mana manajemen sebagai pengelola memiliki insentif untuk memaksimalkan
nilai perusahaan melalui penghematan pajak [25]. Strategi pengurangan pajak yang tercermin dari tingkat effective tax

rate (ETR) yang rendah mendorong manajemen untuk memanfaatkan transaksi pihak berelasi sebagai sarana

memindahkan laba antarentitas dalam grup [36]. Penelitian terdahulu membuktikan bahwa tax minimization  secara

parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tindakan transfer pricing yang menunjukkan bahwa semakin

tinggi upaya perusahaan dalam meminimalkan pajak, semakin tinggi kecenderungannya untuk melakukan transfer

pricing [13][15]. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Tax minimization  berpengaruh terhadap transfer pricing.



Pengaruh tax haven terhadap transfer pricing

Tax haven country merupakan yurisdiksi dengan tarif pajak sangat rendah hingga mendekati nol yang sekaligus

menawarkan biaya tenaga kerja relatif kecil, kerahasiaan finansial yang kuat, serta kemudahan dalam administrasi

perpajakan sehingga menarik bagi perusahaan untuk melakukan pengalihan beban pajak [21]. Pemanfaatan tax haven

sebagai yurisdiksi pajak rendah menyediakan peluang bagi perusahaan untuk memindahkan laba dari negara dengan

tarif tinggi ke negara dengan tarif rendah melalui mekanisme harga transfer antarperusahaan dalam grup, sehingga
mendorong perilaku transfer pricing yang agresif [37]. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa tax haven

berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak

perusahaan afiliasi yang beroperasi di negara surga pajak, semakin tinggi kecenderungan perusahaan melakukan

praktik transfer pricing [12][21]. Teori agensi mendukung temuan ini, di mana manajemen memanfaatkan celah

regulasi lintas negara untuk mengoptimalkan kepentingan perusahaan [21]. Oleh karena itu dapat dirumuskan 
hipotesis

sebagai berikut:

H2 : Tax Haven berpengaruh terhadap  transfer pricing.

Pengaruh multinasionalitas terhadap transfer pricing

Multinasionalitas mengacu pada tingkat internasionalitas atau diversifikasi geografis, yang merupakan strategi

pengembangan bisnis dengan memperluas segmen bisnis dan wilayah operasi [24]. Konsep ini didukung dengan

agency theory, yang menjelaskan terkait pemisahan antara pemilik (prinsipal) dan pengelola (agen) menciptakan

insentif bagi manajemen untuk mengejar kepentingan setelah pajak seperti kompensasi, target kinerja sehingga

mendorong penggunaan transfer pricing sebagai alat profit-shifting [38]. Literatur terdahulu menunjukkan pengaruh
positif signifikan multinasionalitas terhadap transfer pricing karena jaringan operasi global meningkatkan peluang

pengalihan laba dengan kesesuaian sifat multinasionalitas yang memanfaatkan cakupan kebijakan pajak yang lebih

besar [24][25]. Merujuk pada pemaparan tersebut dapat diambil hipotesis sebagai berikut:

H3 : Multinasionalitas berpengaruh terhadap transfer pricing.

Pengaruh tax minimization  terhadap transfer pricing dengan political connection sebagai moderasi

Pentingnya tax minimization dalam memengaruhi praktik transfer pricing menjadi semakin relevan ketika

dikaitkan dengan peran political connection. Dalam perspektif agency theory, manajemen sebagai agent memiliki

diskresi dalam pengambilan keputusan keuangan perusahaan, termasuk dalam menentukan strategi alokasi laba

melalui mekanisme transfer pricing untuk menekan beban pajak dan memaksimalkan laba setelah pajak [13]. Temuan



empiris juga menunjukkan bahwa tax minimization berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing, yang

mengindikasikan bahwa semakin tinggi upaya efisiensi pajak perusahaan, semakin besar kecenderungan penggunaan

mekanisme transfer pricing sebagai strategi pengelolaan laba [16][30]. Selain didukung oleh agency theory, hubungan
tersebut juga diperkuat oleh political cost hypothesis, di mana perusahaan cenderung menerapkan mekanisme transfer

pricing sebagai instrumen pengaturan laba untuk mengurangi biaya politik yang timbul dari tekanan regulasi,

kebijakan perpajakan, dan pengawasan pemerintah [29] Perusahaan yang memiliki koneksi politik cenderung
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memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi regulasi, jaringan kelembagaan, serta kemampuan untuk

menavigasi tekanan politik dan kebijakan perpajakan [12]. Temuan empiris terdahulu menunjukkan bahwa political

connection berkaitan dengan peningkatan fleksibilitas pengambilan keputusan pajak dan praktik penghindaran pajak

melalui optimalisasi kebijakan internal dan akses informasi strategis [29]. Kondisi tersebut memperkuat hubungan

antara tax minimization dan transfer pricing, karena perusahaan dengan koneksi politik yang lebih kuat memiliki ruang
diskresi yang lebih besar dalam pengalokasian laba antar entitas dalam grup usaha sebagai bagian dari strategi

perencanaan pajak [12]. Merujuk pada penjelasan di atas maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Political connection memoderasi hubungan antara tax minimization  terhadap transfer pricing.

Pengaruh tax haven terhadap transfer pricing dengan political connection sebagai moderasi

Pemanfaatan tax haven oleh perusahaan multinasional merupakan salah satu strategi untuk mengalihkan laba ke

yurisdiksi bertarif pajak rendah untuk menekan beban pajak dan meningkatkan laba setelah pajak. Dalam praktiknya

sering dilakukan melalui mekanisme transfer pricing pada transaksi pihak berelasi antar entitas dalam satu grup usaha

[21]. Fenomena tersebut sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan tentang hubungan kontraktual antara pemilik

perusahaan (principal) dan manajemen (agent). Asimetri informasi dan diskresi manajerial memberikan ruang bagi

agent untuk mengambil keputusan perpajakan yang bertujuan menekan beban pajak secara legal untuk

memaksimalkan laba setelah pajak [23]. Selain itu, political cost hypothesis menjelaskan bahwa perusahaan berupaya

meminimalkan biaya politik akibat pengawasan pemerintah dan regulasi perpajakan, sehingga meningkatkan

kecenderungan perusahaan untuk menggunakan mekanisme transfer pricing sebagai sarana pengalokasian laba,
terutama dalam kondisi tekanan pengawasan yang tidak stabil [29]. Perusahaan yang memiliki political connection

cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap informasi kebijakan, jaringan kelembagaan, dan pemahaman

terhadap dinamika regulasi perpajakan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam merancang

strategi perpajakan lintas yurisdiksi [12][33]. Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat merumuskan hipotesis



sebagai berikut:

H5 : Political connection memoderasi hubungan antara tax haven terhadap transfer pricing

Pengaruh multinasionalitas terhadap transfer pricing dengan political connection sebagai moderasi

Perusahaan dengan tingkat multinasionalitas yang tinggi memiliki jaringan operasi lintas negara yang

memungkinkan dilakukannya praktik transfer pricing sebagai mekanisme transfer laba antar perusahaan afiliasi

dengan tujuan efisiensi pajak. Dalam perspektif teori agensi, manajemen sebagai agen yang memiliki informasi dan

kontrol lebih besar cenderung memanfaatkan kebijakan seperti transfer pricing untuk memaksimalkan

kepentingannya, meskipun berpotensi menimbulkan biaya agensi bagi pemiliknya [39]. Multinasionalitas

meningkatkan peluang transfer pricing karena semakin luas jaringan internasional perusahaan semakin besar
fleksibilitas pengaturan transaksi dan distribusi laba antar entitas afiliasi lintas negara, di mana perusahaan

multinasional cenderung melakukan pengaturan transaksi antar pihak berelasi untuk mengoptimalkan struktur laba

perusahaan [40]. Dalam konteks political cost hypothesis, perusahaan multinasional menghadapi perbedaan tekanan

regulasi dan pengawasan antar negara yang dapat memengaruhi strategi transaksi internal, sehingga political

connection dapat memperkuat hubungan tersebut melalui akses informasi kebijakan serta political connection dapat

membantu perusahaan memahami arah kebijakan, menavigasi tekanan regulasi, dan memperoleh fleksibilitas strategis

dalam pengambilan keputusan perpajakan.yang pada akhirnya meningkatkan fleksibilitas perusahaan dalam

melakukan transfer pricing [29][30]. Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis dapat merumuskan hipotesis

sebagai berikut:

H6 : Political connection memoderasi hubungan antara multinasionalitas terhadap transfer pricing

KERANGKA KONSEPTUAL

Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2 : Kerangka Konseptual

Sumber : Dibuat oleh Peneliti

II. METODE

A. Jenis dan Objek Penelitian



Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat eksplanatori (explanatory research), karena
bertujuan untuk menguji hubungan kausal antar variabel yang memengaruhi transfer pricing. Pendekatan kuantitatif

dipilih karena mampu menghasilkan pengukuran objektif melalui analisis statistik berbasis data numerik, sehingga

temuan dapat diuji secara empiris dan digeneralisasikan. Penelitian objek mengambil data dari situs website resmi 
Bursa

Efek Indonesia dari tahun 2020-2024 pada perusahaan consumer non-cyclical.

B. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data sekunder dalam bentuk laporan tahunan dan laporan

keuangan yang telah diaudit oleh KAP pada perusahaan sektor consumer non-cyclical periode 2020-2024 yang berakhir

31 Desember. Sumber perolehan data didapatkan dari website BEI, serta sumber data yang relevan diantaranya 
website

perusahaan yang diteliti, jurnal, buku.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode dokumentasi dengan melakukan pengumpulan data

sekunder yang berisikan data informasi berupa angka-angka pada annual report [12]. Annual report perusahaan

dikumpulkan sesuai dengan objek yang dipilih yakni perusahaan di sektor consumer non-cyclical periode 2020-2024

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) .

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi Populasi penelitian ini mencakup seluruh perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di BEI

selama periode 2020–2024 dengan jumlah 128 perusahaan. Pemilihan sektor ini didasarkan pada karakteristik

pendapatan yang relatif stabil dan tingginya aktivitas lintas yurisdiksi, sehingga relevan untuk mengkaji praktik transfer

pricing [5][20]. Teknik penentuan sampel dengan kriteria tertentu (purposive sampling) [35]. Sampel yang didapat
berdasarkan kriteria penelitian berjumlah 14 perusahaan sebagaimana tercantum pada rincian tabel berikut :

Tabel 2 : Kriteria Pengambilan Sampel

No Kriteria Jumlah
Populasi perusahaan consumer non-cyclicals yang Terdaftar Di BEI periode 2020-2024 128

1 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang dolar secara

lengkap dan konsisten selama periode penelitian

(44)

2 Perusahaan tidak memiliki laba secara konsisten selama periode penelitian (36)

3 Perusahaan tidak memiliki piutang berelasi selama periode penelitian (13)

4 Perusahaan yang tidak memiliki entitas anak  di luar Indonesia secara konsisten selama



periode penelitian

(21)

Perusahaan yang memenuhi kriteria 14

Sampel ( 14 Perusahaan x 5 tahun 2020-2024) 70

Sumber : Diolah Oleh Peneliti

Tabel 3: Sampel Perusahaan Sektor Consumer Non-Cyclical Periode 2020-2024

No Kode Nama Perusahaan

1 AMRT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk.

2 BISI BISI International Tbk.

3 CPRO. Central Proteina Prima Tbk.

4 GOOD. Garudafood Putra Putri Jaya TbK.

5 HMSP H.M. Sampoerna Tbk.

6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.

8 JPFA. Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

9 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk

10 MYOR Mayora Indah Tbk.

11 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

12 STAA. Sumber Tani Agung Resources Tbk

13 STTP Siantar Top Tbk.

14 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk.

Sumber : Diolah Oleh Peneliti
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E. Indikator Variabel

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tax minimization , tax haven, dan

multinasionalitas, dengan political connection sebagai variabel moderasi sehingga relevan dengan integrasi teori agensi

terkait perbedaan kepentingan. Berikut tabel indikator variabel:



Tabel 4 : Indikator Variabel

Variabel Indikator Skala Sumber

Transfer Pricing
(Y)

Transfer Pricing
=

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 Pihak 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖
𝑋 100%

                       𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

Rasio [12][25]

Tax Minimization

(X1)

    ETR=
Beban Pajak Kini

𝑋 100%
                          𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

Rasio [13][15]

Tax Haven (X2) Jika perusahaan mempunyai setidaknya satu pihak berelasi di
negara surga pajak yang bertransaksi pada perusahaan tersebut,
digunakan variabel dummy 1. Jika tidak, maka dinyatakan 0.

Nominal [12] [21]

Multinasionalitas

(X3)

Multinasionalitas
 =

𝑇𝑜t𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔
𝑋 100%

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

Rasio [25][26]

Political

Connection (Z)



Perusahaan diukur menggunakan skala 0 sampai 4 dengan skor

4 menunjukkan koneksi tingkat nasional (setingkat Menteri),

skor 3 tingkat provinsi (setingkat Kepala Departemen), skor 2

tingkat kota (setingkat Kepala Divisi), skor 1 tingkat distrik

(setingkat Kepala Seksi), dan skor 0 menunjukkan tidak adanya

koneksi politik.

Ordinal [33]

Sumber : Diolah Oleh Peneliti

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif melalui bantuan

perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS). Tahapan teknik analisis data yang diterapkan meliputi:
1. Analisis Statistik Deskriptif  : memberikan pemaparan atas sebuah data melalui ukuran statistik antara lain nilai

rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum, jumlah (sum), standar deviasi, rentang (range), varian, kurtosis,

dan swekness menggambarkan distribusi serta penyebaran data penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik meliputi sebagai berikut :

a. Uji Normalitas : menguji apakah variabel dependen dan variabel independen dalam model regresi memiliki
distribusi data yang normal. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tingkat signifikansi 5%

(0,05). Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05[41].

b. Uji Multikolinearitas : menguji korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang

baik tidak menunjukkan adanya korelasi antar variabel independen. Deteksi multikolinearitas dilakukan dengan

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana multikolinearitas dinyatakan tidak terjadi apabila nilai

VIF < 10 [41].

c. Uji Heteroskedastisitas : mengidentifikasi adanya ketidaksamaan varian pada residual dalam model regresi.

Apabila varians residual tidak konstan, maka terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode

scatterplot, di mana model regresi dinyatakan terbebas dari heteroskedastisitas apabila titik-titik menyebar

secara acak dan tidak membentuk pola tertentu [41].

d. Uji Autokorelasi : mendeteksi adanya korelasi antar residual dalam model regresi. Pengujian dilakukan
menggunakan Durbin–Watson (DW), di mana model regresi dinyatakan bebas autokorelasi apabila nilai DW

berada pada batas yang ditentukan [41].

3. Analisis Regresi dan Uji Hipotesis

a. Koefisien determinasi (R²) yang melibatkan lebih dari satu variabel independen dan variabel interaksi, sehingga



menunjukkan proporsi variasi transfer pricing yang dapat dijelaskan oleh variabel dalam model penelitian.[41].

b. Uji t (Uji Parsial) untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen,

termasuk menguji signifikansi variabel interaksi dalam model moderasi. Pengambilan keputusan didasarkan

pada tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05)[41]. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig.

lebih besar dari 0,05[41].

c. Analsis Regresi Linier Moderasi digunakan dalam pengujian hipotesis melalui pendekatan Moderated

Regression (MRA), dengan melibatkan interaksi variabel antara variabel independen dan variabel moderasi

[41].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Statistik Deskriptif

Deskriptif statistik memberikan informasi mengenai karakteristik data penelitian melalui penyajian nilai minimum,

maksimum, rata-rata (mean), serta standar deviasi pada setiap variabel. Adapun hasil analisis deskriptif penelitian ini

disajikan sebagai berikut.
Tabel 5 : Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

 N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

 Tax Minimization (X1) 70 .05 .47 .2199 .05564

 Tax Haven (X2) 70 .00 1.00 .6429 .48262

 Multinasionalitas (X3) 70 .03 .45 .2207 .10636

Transfer Pricing (Y) 70 .00 .99 .3143 .32303

Political Connection (Z) 70 .00 4.00 1.4286 1.93047

Valid N (listwise) 70

   Sumber: Data diolah oleh SPSS 26

Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 5 dengan menggunakan sampel penelitian  70 data dengan mencakup

nilai minimum, maksimum, rata-rata ( mean ), serta standar deviasi. Variable Tax Minimization (X1) mencatatkan nilai

5



terendah 0,05 dan tertinggi 0,47, dengan rata-rata sebesar 0,2199 serta standar deviasi sebesar 0,05564. Variabel Tax

Haven (X2) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 sedangakan nilai terendah 1,00 dengan nilai rata-rata sebesar 0,6429,

serta standart deviasi senilai 0,48262. Untuk variabel Multinasionalitas (X3), diperoleh nilai minimum 0,03 dan

maksimum 0,45 dengan rata-rata senilai 0,2207, di mana nilai standar deviasi 0,10636. Sementara itu, variabel transfer

pricing (Y) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,00 dengan nilai maksimum sebesar 0,99, di mana mean senilai

0,3143; namun, nilai standar deviasi sebesar 0,32303. Terakhir, variabel political connection (Z) memiliki nilai

minimum senilai 0,00 dengan nilai maksimum maksimum mencapai 4,00 di mana rata-ratanya sebesar 1,4286, serta
nilai standar deviasi yang sebesar (1,93047).

B. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Tabel 6 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

 Unstandardized

Residual

N 70

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.49824394

Most Extreme Differences Absolute .071

Positive .053

Negative -.071

Test Statistic .071

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

      Sumber : Data diolah oleh SPSS 26

Berdasarkan hasil Uji Normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada tabel di atas, menunjukkan

bahwa nilai Asymp. tanda tangan. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05),

maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi

normalitas pada model regresi yang digunakan telah terpenuhi [42].
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2. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 3 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : Data diolah oleh SPSS 26

Berdasarkan Gambar 3, pola scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar secara acak serta tidak

membentuk pola tertentu yang teratur (seperti bergelombang, melebar, kemudian menyempit). Titik-titik tersebut

tersebar merata di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi

heteroskedastisitas dalam model regresi[41].

3. Uji Multikolinearitas

Tabel 7 : Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

 Tax Minimization (X1) .689 1.452

 Tax Haven (X2) .786 1.273

 Multinasionalitas (X3) .963 1.038

Political Connection (Z) .829 1.206

   Sumber: Data diolah oleh SPSS 26

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa seluruh variabel

independen dalam model penelitian ini tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. Variabel Tax Minimization

(X1) memiliki nilai toleransi sebesar 0.689 dan nilai VIF sebesar 1.452. Variabel Tax Haven (X2) memiliki nilai

toleransi sebesar 0.786 dan nilai VIF sebesar 1.273. Variabel Multinasionalitas (X3) menunjukkan nilai toleransi sebesar

0.963 dan nilai VIF sebesar 1.038, sedangkan variabel Political Connection (Z) memiliki nilai toleransi sebesar 0.829
dan nilai VIF sebesar 1.206. Hal ini terlihat dari nilai VIF setiap variabel yang lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi

yang lebih besar dari 0,10, sehingga model penelitian ini dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas[42].

4. Uji Autokorelasi

Tabel 8 : Hasil Uji Autokorelasi
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Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

Durbin-

Watson

1 .779a .607 .583 1.54366 2.220

a. Predictors: (Constant), Political Connection (Z),  Multinasionalitas (X3) ,  Tax

Haven (X2) ,  Tax Minimization (X1)

b. Dependent Variable: Transfer Pricing (Y)

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui tidaknya korelasi yang terjadi antara variabel atau data observasi

yang terletak berderetan. Berdasarkan Tabel 8 diperoleh nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2.220 . Menentukan

kriteria keputusan, nilai DW hitung tersebut dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson pada tingkat signifikansi

0,05(5%) dengan sampel sebesar 70 data dan jumlah variabel independen 3 (k=3). Model dinyatakan memenuhi

asumsi non-autokorelasi apabila memenuhi kriteria DU < DW < 4 - DU. Berdasarkan tabel statistik Durbin-Watson,

diperoleh nilai 1,7349 < 2,220 < 2,2651. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak

mengalami gejala autokorelasi[42].

C. Analisis Regresi dan Uji Hipotesis

Analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan serta pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen, termasuk peran variabel moderasi dalam mempengaruhi hubungan antarvariabel dalam penelitian [42].

Pengujian hipotesis diterapkan untuk menunjukkan sampel pada populasi diterima ataupun ditolak. Melalui analisis

ini, dapat diukur intensitas pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, termasuk peran variabel
moderasi dalam memengaruhi dinamika hubungan tersebut. Penelitian ini menetapkan nilai signifikansi sebesar 0,05.

Secara teknis, hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai signifikansi berada di bawah 0,05, sedangkan nilai signifikan

di atas 0,05 menyatakan pengajuan hipotesis ditolak[42].
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1. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 9 : Nilai Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 .779a .607 .583 1.54366

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26

Berdasarkan tabel 9 tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi R-Square (R2) sebesar 0,607. Dapat diartikan

bahwa pengaruh variabel independen tax minimization (X1), tax haven (X2), dan multinasionalitas (X3) terhadap

transfer pricing (Y) hanya sebesar 60,7% dan sebagian lain sebesar 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model

regresi, seperti : goodwill,mekanisme bonus, perjanjian hutang[12][33][43].

2. Uji t (Parsial)

Tabel 10 : Hasil Uji t

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) -6.884 .828  -8.318 .000

 Tax Minimization (X1) 3.572 4.024 .083 .888 .378

 Tax Haven (X2) 1.266 .434 .255 2.913 .005

 Multinasionalitas (X3) 15.430 1.780 .686 8.668 .000

Political Connection (Z) -.492 .106 -.397 -4.655 .000

a. Dependent Variable: Transfer Pricing (Y)

Sumber: Data diolah oleh SPSS 26

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada Tabel 10 diketahui bahwa variabel tax minimization (X1), memiliki nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,378 , yang lebih besar dari nilai signifikan 0,05 (0,378 > 0,05), sehingga hipotesis ditolak

dan variabel ini dinyatakan tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing (Y). Sebaliknya, variabel tax haven
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(X2) dan multinasionalitas (X3) menunjukkan pengaruh positif yang signifikan dengan nilai signifikansi masing-

masing sebesar 0,005 dan 0,000 kurang dari 0,05. maka dapat dikatakan hipotesis 2 dan 3 diterima dan menunjukkan

bahwa variabel tax haven (X2) dan Multinasionalitas berpengaruh terhadap transfer pricing(Y).

3. Uji Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regresion Analysis)

Tabel 11 : Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized

Coefficients

t Sig.

BStd. Error Beta

1 (Constant) -2.460 .329  -7.473 .000

Moderasi Z_X1 -5.044 1.534 -1.075 -3.289 .002

Moderasi Z_X2 1.068 .389 .813 2.743 .008

Moderasi Z_X3 1.334 1.445 .283 .923 .359

a. Dependent Variable: Transfer Pricing (Y)

  Sumber: Data diolah oleh SPSS 26

Berdasarkan hasil uji MRA yang tercantum pada Tabel 11, menunjukkan bahwa variabel ModerasiZ_X1 memiliki
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tingkat signifikansi (sig.) yang lebih kecil (0,002 < 0,05), maka dapat dikatakan hipotesis diterima dan menunjukkan

bahwa variabel political connection (Z) mampu memoderasi hubungan tax minimization (X1) terhadap transfer

pricing (Y). Nilai koefisien B bernilai negatif (-5,044), maka variable Z bersifat memperlemah pengaruh X1 terhadap

Y. Variabel Moderasi Z_X2 memiliki nilai Thitung  2,743 dengan tingkat signifikansi (sig.) yang lebih kecil (0,008 <

0,05), maka dapat dikatakan hipotesis diterima dan menunjukkan bahwa variabel political connection (Z) mampu
memoderasi hubungan tax haven (X2) terhadap transfer pricing (Y). Nilai koefisien B yang positif (1,068)

menunjukkan bahwa variable Z bersifat memperkuat pengaruh X2 terhadap Y. Variabel Moderasi Z_X3 memiliki

nilai Thitung 0,923 dengan tingkat signifikansi (sig.) yang lebih besar (0,359 > 0,05), maka dapat dikatakan hipotesis

ditolak dan menunjukkan bahwa variabel political connection (Z) tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel

multinasionalitas terhadap transfer pricing.16



PEMBAHASAN

Pengaruh Tax Minimization Terhadap Transfer Pricing
Hasil uji statistik t parsial pada tabel 10 mengindikasikan bahwa variabel tax minimization tidak berpengaruh

terhadap variabel transfer pricing, sebagaimana ditunjukkan koefisien regresi yang tidak signifikan dengan nilai Thitung

sebesar 0,888. Nilai probabilitas signifikansi tersebut di bawah ambang batas Ttabel sebesar 1,997 (0,088<1,997). Nilai

probabilitas dalam penelitian ini memiliki signifikansi 0,378 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,378>0,05).

Hasil ini mengindikasikan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif tax minimization terhadap

transfer pricing ditolak. Penelitian ini menjelaskan bahwa tinggi atau rendahnya efisiensi pajak melalui minimalisasi

beban pajak bukan merupakan determinan yang memengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan transaksi

transfer pricing. Tidak signifikannya pengaruh tax minimization karena adanya pengawasan ketat dari otoritas fiskal

serta kepatuhan perusahaan terhadap regulasi perpajakan yang berlaku, sehingga strategi efisiensi pajak tidak

direalisasikan melalui skema harga transfer. Hasil riset ini sejalan dengan riset sebelumnya yang menyatakan bahwa

tax minimization tidak berepengaruh terhadap transfer pricing [14][25]. Namun berbanding terbalik dengan riset
terdahulu yang mengungkapkan bahwa tax minimization berpengaruh terhadap transfer pricing [15][16].

Pengaruh Tax Haven Terhadap Transfer Pricing

Hasil uji statistik t parsial pada tabel 10 mengindikasikan bahwa variabel tax haven berpengaruh signifikan

terhadap variabel transfer pricing, sebagaimana ditunjukkan koefisien regresi yang signifikan dengan nilai Thitung

sebesar 2,913. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai Ttabel sebesar 1,997 (2,193>1,997). Nilai

probabilitas signifikansi sebesar 0,005 yang berada dibawah taraf signifikansi 0,05 (0,005<0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa variabel tax haven berpengaruh terhadap transfer pricing sehingga hipotesis kedua (H2) diterima..

Secara empiris, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan perusahaan dengan pihak yang berelasi yang

berlokasi di suaka pajak (tax haven country) secara empiris berkontribusi terhadap peningkatan intensitas praktik

transfer pricing. Hubungan istimewa tersebut dimanfaatkan sebagai mekanisme untuk mengalihkan laba dari
Indonesia yang memiliki tarif pajak relatif lebih tinggi ke negara-negara dengan tarif pajak lebih rendah, sehingga

tercapai efisiensi pajak pada tingkat grup secara global. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan pihak yang

berhubungan di negara suaka pajak merupakan determinan signifikan yang memperkuat kebijakan transfer pricing

perusahaan. Dalam perspektif teori agensi, manajemen memiliki insentif untuk memanfaatkan entitas yang berada di

negara tax haven untuk melakukan efisiensi pajak dan meningkatkan laba setelah pajak perusahaan. Hasil riset ini

sejalan dengan riset sebelumnya yang menyatakan bahwa tax haven berpengaruh terhadap transfer pricing [12][23].

Namun berbanding terbalik dengan riset terdahulu yang mengungkapkan bahwa tax haven tidak berpengaruh 
terhadap

transfer pricing [24].
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Pengaruh Multinasionalitas Terhadap Transfer Pricing
Hasil uji statistik t parsial pada Tabel 10 mengindikasikan bahwa variabel multinasionalitas memiliki pengaruh

positif yang sangat signifikan terhadap praktik transfer pricing. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai Thitung

sebesar 8,668, yang secara substansial melampaui nilai Ttabel sebesar 1,997 (8,668>1,997). Konsistensi hasil ini juga

ditunjukkan oleh nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000, yang berada jauh di bawah ambang batas 0,05

(0,000<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel multinasionalitas berpengaruh terhadap transfer pricing

sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima.. Hasil penelitian ini menggambarkan adanya perbedaan orientasi antara

pemungut pajak dan entitas bisnis termanifestasi dalam strategi pengelolaan beban pajak. Melalui struktur

multinasional, perusahaan memiliki fleksibilitas untuk melakukan transfer pricing ke yurisdiksi berpajak rendah,

sehingga secara efektif menekan kewajiban pajak yang seharusnya disetorkan di negara dengan tarif pajak yang lebih

tinggi. Hal ini sesuai dengan teori agensi, di mana perusahaan multinasional memanfaatkan tarif pajak rendah di

berbagai cabang untuk memaksimalkan laba setelah pajak dan Earnings Per Share (EPS), untuk meningkatkan nilai
perusahaan di mata investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan

multinasionalitas berpengaruh terhadap transfer pricing [25][27]. Namun berbanding terbalik dengan riset terdahulu

yang mengungkapkan bahwa multinasionalitas tidak berpengaruh terhadap transfer pricing [12].

Tax Minimization Terhadap Transfer Pricing Dimoderasi Political Connection

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) yang tercantum pada tabel 11 menunjukkan bahwa variabel tax

minimization terhadap transfer pricing  yang dimoderasi political connection memiliki nilai Thitung -3,289 hal ini
menunjukkan adanya hubungan berlawanan yang dalam konteks analisis moderasi berarti political connection bersifat

memperlemah pengaruh tax minimization terhadap transfer pricing. Nilai signifikansi (sig.) yang lebih kecil (0,002 <

0,05), menunjukkan bahwa variabel political connection mampu memoderasi hubungan antara minimalisasi pajak

terhadap transfer pricing . Namun, nilai koefisien koefisien B yang bernilai negatif (-5,044) menunjukkan bahwa

political connection bersifat memperlemah pengaruh minimalisasi pajak terhadap transfer pricing. Hasil penelitian

ini tidak mendukung hipotesis awal yang menyatakan bahwa koneksi politik memperkuat pengaruh minimalisasi pajak

terhadap transfer pricing, sehingga hipotesis keempat (H4) dinyatakan ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa

perusahaan yang memiliki koneksi politik cenderung lebih berhati-hati dalam melakukan praktik transfer pricing ,

meskipun memiliki motivasi untuk meminimalkan pajak. Kehadiran koneksi politik dapat meningkatkan perhatian

perusahaan terhadap aspek perpajakan, risiko pengawasan dari otoritas pajak, serta potensi tekanan politik dan 
reputasi
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perusahaan. Dalam perspektif agency theory dan political cost hypothesis, kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keputusan manajemen tidak hanya didasarkan pada upaya efisiensi pajak, tetapi juga dipengaruhi oleh mekanisme

pengawasan dan tekanan politik yang dapat membatasi perilaku oportunistik perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa koneksi politik dapat menekan praktik penghindaran pajak

[44]. Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menemukan bahwa koneksi

politik tidak mampu memoderasi hubungan antara minimalisasi pajak terhadap transfer pricing [16][30].

Tax Haven Terhadap Transfer Pricing Dimoderasi Political Connection

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) yang tercantum pada tabel 11 menunjukkan bahwa variabel tax

haven terhadap transfer pricing yang dimoderasi political connection memiliki nilai Thitung 2,743 dengan tingkat

signifikansi (sig.) yang lebih kecil (0,008 < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dan menunjukkan
bahwa variabel political connection mampu memoderasi hubungan tax haven terhadap transfer pricing sehingga

hipotesis kelima (H5) diterima. Nilai koefisien B yang positif (1,068) menunjukkan bahwa political connection

bersifat memperkuat pengaruh tax haven terhadap transfer pricing. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan

yang memiliki afiliasi dengan negara tax haven cenderung lebih agresif dalam melakukan praktik transfer pricing

ketika didukung oleh koneksi politik yang kuat. Koneksi politik memberikan keuntungan dengan kemudahan akses

terhadap kebijakan perpajakan dengan strategi integrasi laba ke negara dengan tarif pajak rendah. Selaras dengan teori

agensi koneksi politik bertindak sebagai instrumen kontrol eksternal yang memitigasi perilaku oportunistik

manajemen. Perusahaan yang memiliki koneksi politik cenderung memperoleh keuntungan ekonomi dan mengurangi

biaya politik yang timbul akibat kebijakan perpajakan maupun regulasi pemerintah. Oleh karena itu, keberadaan

koneksi politik dapat menjadi faktor yang memperkuat praktik transfer pricing melalui pemanfaatan negara tax haven.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan political connection memperkuat pengaruh

antara tax haven dengan transfer pricing [12][33]. Namun kontradiktif dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa koneksi politik tidak selalu memberikan keuntungan pajak bagi perusahaan karena meningkatnya transparansi

dan pengawasan otoritas pajak terhadap perusahaan terafiliasi politik [21][45].

Multinasionalitas Terhadap Transfer Pricing Dimoderasi Political Connection

Hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA) yang tercantum pada tabel 11 variabel multinasionalitas terhadap

transfer pricing yang di moderasi political connection memiliki nilai Thitung 0,923 dengan tingkat signifikansi (sig.)

yang lebih besar (0,359 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel political connection tidak mampu

memoderasi hubungan antara multinasionalitas terhadap transfer pricing sehingga hipotesis keenam (H6) ditolak.

Nilai koefisien interaksi (B = 1,334) menunjukkan arah hubungan positif, namun karena tidak signifikan secara

statistik, pengaruh tersebut tidak cukup kuat untuk menjelaskan adanya efek moderasi. Jika dibandingkan dengan hasil
tanpa moderasi, multinasionalitas terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing, sehingga



menunjukkan hubungan yang kuat secara statistik. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa pengaruh multinasionalitas

tetap dominan karena dipengaruhi oleh struktur global perusahaan, sementara political connection tidak cukup

berperan sebagai faktor yang memengaruhi hubungan tersebut dan sejalan dengan penelitian terdahulu [12][34].

Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa mekanisme tata

kelola perusahaan mampu memoderasi pengaruh multinasionalitas terhadap kebijakan perusahaan yang berkaitan

dengan strategi perpajakan, termasuk transfer pricing [46].

IV. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan sektor consumer non-cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2020–2024, dapat disimpulkan bahwa tax minimization tidak berpengaruh terhadap transfer pricing,

sedangkan tax haven dan multinasionalitas berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Selain itu, political

connection mampu memoderasi pengaruh tax minimization dan tax haven terhadap transfer pricing, di mana political

connection memperlemah pengaruh tax minimization namun memperkuat pengaruh tax haven terhadap transfer
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pricing, sementara itu political connection tidak mampu memoderasi pengaruh multinasionalitas terhadap transfer

pricing.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor perpajakan, struktur perusahaan global, serta

keterlibatan koneksi politik memiliki peran yang berbeda-beda dalam memengaruhi praktik transfer pricing. Hal ini

mengindikasikan bahwa keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing tidak hanya didasarkan pada
efisiensi pajak semata, tetapi juga dipengaruhi oleh kompleksitas operasi lintas negara serta faktor institusional seperti

koneksi politik yang dapat memberikan keuntungan strategis bagi perusahaan .

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penggunaan variabel independen yang masih terbatas

pada tax minimization, tax haven, dan multinasionalitas, serta periode pengamatan yang relatif singkat sehingga belum

sepenuhnya mencerminkan kondisi jangka panjang. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan satu pendekatan

pengukuran transfer pricing. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain

seperti leverage, corporate governance, atau ukuran perusahaan, memperluas sektor penelitian, serta menggunakan

periode yang lebih panjang dan metode pengukuran yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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